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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi metode 
bermain peran dalam pendidikan kewarganegaraan di kelas IV SD Negeri 
14Ensingo Sanggau?”. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuknya 
penelitian tindakan kelas (PTK), dan sifat penelitian bersifat kolaboratif, subjek 
penelitian yaitu guru, kolaborator dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 14Ensingo Sanggau yang berjumlah 20 orang. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung, teknik dokumenter, dan 
alat pengumpul data yang digunakan adalah pedoman observasi. 
Hasil penelitian berdasarkan observasi dengan melalui metode bermain peran 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan penerapan metode bermain peran pada pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14Ensingo 
Sanggau dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, diterima. 
 
Kata kunci:Metode Bermain Peran, Aktivitas Belajar, Pendidikan   
 Kewarganegaraan 
Abstract: The problem in this research is"How application ofrole playing method 
incivic education subject at fourth grade students of the State Elementary 
School14EnsingoSanggau?”. This research methodis descriptive, in classroom 
action research form, and the nature of this research is qualitative research, the 
research subjects are teachers, collaboratorsandlearnerselementary schoolfourth 
gradestudents of State Elementary School 14EnsingoSanggau which consisted of 
20 people in whole. The techniques used in this research were the technique of 
direct observation, documentary techniques, anda data collection toolused was 
observation guidelines. The results based onobservationsthrough playing a role 
methodcanimprovelearners' learningactivities. This shows that the hypothesis that 
stated theapplication ofrole playing methodin civic educationlesson atfourth 
gradestudents of State Elementary School 14 EnsingoSanggaucan improve 
learners' learning activities, accepted. 
Keywords: Role PlayingMethod , LearningActivity, Civic Education 
 
endidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan sikap dan perilaku warga 






program pengembangan karakter warga negara secara kurikuler, sehingga dalam 
proses pembelajarannya seorang guru harus mampu mengembangkan wawasan, 
sikap, dan keterampilan peserta didik.  
Mengamati “Proses Pembelajaran” sebagai simbol dari perubahan, 
menjadi jelas secara inheren, dalam praktiknya selalu dijumpai  kesenjangan 
antara das sollen (keharusan) dan das sain (kenyataan) dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Kesenjangan ini disebabkan adanya perbedaan 
pandangan dan prinsif serta metode yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, sementara peserta didik menghendaki suasana belajar yang 
menarik dan menyenangkan, guru justru menyampaikan materi Pendidikan 
Kewarganegaraan secara monoton, kurang menarik dan membosankan.  Guru 
sering kali terjebak dalam hal yang bersifat konvensional, kurang inovatif atau 
kurang kreatif sehingga peserta didik jenuh dengan proses belajar yang ada 
(Hamalik, 2006 : 157). 
Proses Pembelajaran yang bersifat konvensional menyebabkan peserta 
didik kurang berminat terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Padahal Pendidikan Kewarganegaraan  merupakan salah satu mata pelajaran 
penting yang perlu ditanamkan sejak dini kepada peserta didik agar kelak mereka 
mampu untuk berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan, berpartisifasi secara aktif dan bertanggungjawab, berkembang 
secara positif dan demokratis serta berinteraksi dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan. 
Indikasi lemahnya aktivitas peserta didik dalam proses Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang bersifat konvensional juga dijumpai di 
Sekolah Dasar Negeri  14 Ensingo Sanggau,  dimana dari 20 peserta didik kelas 
IV diketahui bahwa 6 peserta didik (60%) yang aktif, kemudian 14 peserta didik 
(70%) yang pasif.  
Faktabahwa kurangnya kreatifitas guru dalam menentukan metode 
pembelajaran seperti yang terjadi dalam proses Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  Sekolah Dasar  Negeri  14 Ensingo Sanggau  ini juga dapat 
ditemukan di sekolah-sekolah lain. Sehingga apabila metode Pembelajaran yang 
bersifat konvensional ini masih tetap dipertahankan justru akan merugikan 
sekolah, guru, peserta didik dan orang tua, karena hasil yang dicapai dari proses 
Pembelajaran kurang maksimal seperti yang diharapkan. 
Inovasi dan kreativitas guru dalam menyampaikan materi sangat 
menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu 
mengembangkan pendekatan, metode, atau gaya pembelajaran, guru harus mampu 
melahirkan model – model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kelas 
untuk dapat meningkatkan prestasi dan minat belajar murid, membuat  peserta 
didik mencintai mata pelajaran serta meningkatkan aktivitas baik dari aspek 
motivasi, kerjasasama maupun keaktifan peserta didik sehingga tingkat 
pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan meningkat. 
Proses pembelajaran semestinya harus mengacu pada terjadinya perubahan 
ilmu pengetahuan maupun aktivitas dan sikap perilaku peserta didik. Justru itulah 
seorang guru harus mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang 





antusiasmepeserta didik terhadap materi yang disampaikan dari awal sampai akhir 
pembelajaran.  
Melalui penelitian  ini, peneliti mencoba menguraikan  salah satu metode 
pembelajaran yang efektif  dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu    metode bermain peran yang 
disertai dengan umpan balik berupa diskusi kelas terhadap tugas main peran yang 
telah dilakukan oleh peserta didik. 
Penulis berharap agar hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi sekolah, 
guru, peserta didik dan orang tua serta pemerintah. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk menganalisis secara mendalam, yang hasilnya dituangkan dalam 
bentuk Penelitian Tindakan Kelas dengan judul:  “Penerapan Metode Bermain 
Peran dalam Meningkatkan  Aktivitas Belajar peserta didik pada Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas IV Sekolah Dasar  Negeri  14 Ensingo Sanggau”. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang mana bentuk 
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dimana pelaksanaannya 
menyajikan semua temuan yang diperoleh dilapangan dengan tidak mengubah 
atau memodifikasi hasil temuan tersebut, melainkan akan disajikan secara apa 
adanya dan sifat penelitian ini adalah kolaboratif. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 14 Ensingo 
Sanggau.Subjek penelitian adalah peserta didik dan guru kelas IV dengan jumlah 
siswa sebanyak 20 orang pada mata pelajaran bahasa pendidikan 
kewarganegaraan. Prosedur penelitian  tindakan kelas dimulai  dengan siklus  
pertama  yang  terdiri  dari  empat  kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi, berdasarkan  siklus  pertama apabila terdapat hambatan  
atau kekurangan  maka dapat  dilanjutkan  pada siklus  berikutnya. 
1. Prosedur pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan 
menggunakan metode bermain peran 
a. Perencanaan 
Dalam penelitian ini, perencanaannya yaitu : 
1) Menyiapkan media pembelajaran 
2) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) 
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan metode bermain peran 
b. Pelaksanaan tindakan 
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai 
dengan RPP yang dibuat menggunakan metode bermain peran. Kelompok 
yang dibentuk beranggotakan peserta didik yang homogen dalam jenis 
kelamin dan heterogen dalam kemampuan yang ditentukan dari skor dasar 
peserta didik. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah 





terhadap peserta didik guna mengetahui ada atau tidaknya perkembangan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil 
pengamatan yang dilakukan, kekurangan maupun ketercapaian 
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus II 
sampai berada pada titik jenuh. 
Indikator kinerja yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah 
aktivitas belajar yang terbagi menjadi tiga aspek, yaitu: aktivitas fisik, aktivitas 
mental, dan aktivitas emosional. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
observasi langsung dan studi dokumenter, dengan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi dan dokumentasi berupa foto hasil penelitian.Analisis data 
dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas belajar peserta didik baik 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional.Selanjutnya hasil 
persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kriteria  rata-rata 
persentase. 
Data yang dianalisis itu adalah: 
1. Aktivitas peserta didik. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan 








P= angka presentase 
N= jumlah Frekuensi atau banyaknya individu 
f= frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
Kriteria rentangan presentase dari Muhammad Ali (2005:177) yaitu sebagai 
berikut: 
1) 75,01 % - 100 % = sangat baik 
2) 50,01 % - 75 % = baik 
3) 25,01 % - 50 % = cukup baik 
4) 0,00 % - 25,00 % = kurang baik 
2. Kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran oleh guru 
dengan menganalisis proses pembelajaran dan dihitung rata-rata. Adapun 







Kriteria rata-rata IPKG 2 menurut Syahwani Umar (2007:83) yaitu sebagai 
berikut: 
1) 3,50 - 4,00 = baik sekali 
2) 3,00 – 3,49 = baik 
3) 2,00 – 2,99 = cukup 






HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
 Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan 
Metode Bermain Peran dalam Meningkatkan Aktivitas Peserta Didik pada 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14Ensingo 
Sanggau”. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang 
kemampuan guru (dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran ) dan 
aktivitas belajar peserta didik yang terdiri dari aspek fisik, mental dan emosional 
peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua siklus dan 
dilakukan dalam waktu yang berbeda. 
Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa:  
Pertama,kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran PKn 
dengan menggunakan metode bermain peran terdiri dari lima aspek yaitu: 1) 
perumusan tujuan pembelajaran yang meliputi; kejelasan Rumusan, kelengkapan 
cakupan rumusan, dan kesesuaian dengan kompetensi dasar, 2) pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar yang meliputi; kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, keruntutan dan 
sistematika materi, dan kesesuaian materi dengan alokasi waktu, 3) pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran yang meliputi; kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran, dan kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, 4) metode 
pembelajaran yang meliputi; kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik, kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran 
dan kesesuaian dengan alokasi waktu, 5) penilaian hasil belajar yang meliputi; 
kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur 
penilaian, dan kelengkapan instrumen. Rata-rata skor nilai yang muncul pada 
siklus I sebesar 2,35 dengan kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,39 
dengan kategori “baik”. 
Kedua, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang terdiri 
dari: 1) pra pembelajaran yang meliputi; kesiapan ruang, alat, dan media 
pembelajaran, dan memeriksa kesiapan peserta didik, 2) membuka pembelajaran 
yang meliputi; melakukan kegiatan apersepsi, dan menyampaikan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan, 3) kegiatan inti pembelajaran 
yang meliputi; penguasaan materi pelajaran, pendekatan/strategi pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar, pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan peserta didik, kemampuan khusus pembelajaran di SD, 
penilaian proses dan hasil belajar, dan penggunaan bahasa, 4) kegiatan penutup 
yang meliputi; melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik, 
menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik, dan melaksanakan tindak 
lanjut.Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 2,60 dengan kategori 
“cukup” dan pada siklus II sebesar 3,46 dengan kategori “baik”. 
Ketiga, aktivitas fisikpeserta didik setelah tindakan pada beberapa kegiatan 





mengikuti pembelajaran, peserta didik yang menunjukkan keceriaan pada waktu 
pembelajaran berlangsung, peserta didik yang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, dan peserta didik yang tidak melakukan aktivitas yang mengganggu 
jalannya pembelajaran.Rata-rata nilai aktivitas fisik yang muncul pada siklus I 
adalah 51,25 % dengan kategori baik, kemudian pada tahap siklus II angkanya 
meningkat menjadi 90% dengan kategori sangat baik 
Keempat, aktivitas mental peserta didik ada beberapa kegiatan yang 
dilakukan peserta didik yaitu peserta didik bersedia membantu teman selama 
kegiatan pembelajaran , peserta didik menghargai pendapat dan penjelasan teman, 
peserta didik tidak mengganggu teman saat proses pembelajaran,  dan peserta 
didik bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. aktif. Rata-rata nilai aktivitas 
mental pada saat siklus I yang muncul 41% dengan kategori cukup baik dan pada 
siklus II ada peningkatan sebesar 90,62% dengan kategori sangat baik. 
Kelima, aktivitas emosional peserta didik pada beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik yaitu peserta didik berani bertanya pada saat 
pembelajaran, peserta didik berani mengemukakan pendapat, dan peserta didik 
berani  menjawab pertanyaan. Rata-rata nilai aktivitas emosional yang muncul 
pada saat siklus I adalah 45,5% dengan kategori cukup baik, dan pada saat siklus 
II adalah 90% dengan kategori sangat baik. 
Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Bermain Peran 
Pada Siklus I 
 
Indikator Kinerja                                                                               Persentase 
Aktivitas Fisik 
1. Peserta didik semangat dan tertarik mengikuti pelajaran.                           40% 
2. Peserta didik menunjukkan keceriaan pada waktu  
Pembelajaranberlangsung                                                                           50% 
3. Antusiasme peserta didik mengikuti pelajaran tinggi.                                50% 
4. Peserta didik tidak melakukan aktivitas yang mengganggu jalannya  
kegiatanPembelajaran.                                                                                50% 
Rata-rata                                                                                                      47,5% 
Aktivitas Mental 
1. Bersedia membantu teman selama kegiatan Pembelajaran.                        40% 
2. Menghargai pendapat dan penjelasan teman.                                              50% 
3. Tidak mengganggu teman saat proses Pembelajaran.                                  40% 
3. Bertanggung jawab terhadap tugas kelompok.                                           50% 
Rata-rata                                                                                                           45% 
Aktivitas Emosional 
1. Berani bertanya pada saat Pembelajaran.                                                              40% 
2. Berani mengemukakan pendapat.                                                               35% 
3. Berani menjawab pertanyaan                                                                      40% 







Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus I 
 
NoAspek yang Diamati                                               Skor 
I.   PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran                                       2 
2. Memeriksa kesiapan siswa                                                                         3 
Rata-rata Skor I=                                                                                       2,5 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan appersepsi                                                                 3 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai  
dan rencana kegiatan                                                                                  2 
Rata-rata Skor II=                                                                                       2,5 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pembelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran                                        4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan                              3 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar                               3 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan                                          3 
Rata-rata Skor A=                                                                                      3,25 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai                                                     2 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuia dengan  
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa                                             2 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut                                                3 
4. Menguasai kelas                                                                                        3 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual                            2 
6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
 tumbuhnya kebiasaan positif                                                                    3 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu                                   3 
 yang telah dialokasikan 
Rata-rataskorB=                                                                                 2,57 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunan media                               3 
2. Menghasilan pesan yang menarik                                                             2 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien                                        2 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media                                           3 
Rata-rataskor C=                                                                                 2,5 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam  pembelajaran                     3 





3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar           3 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa                                  3 
5. Menunjukkan hubungan antarpribadi siswa yang kondusif                      2 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasisme siswa dalam belajar              3 
Rata-rataskor D=                                                                                2,67 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 
1. PKn 
a) Mengembangkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai  
warga negara dan cinta tanah air                                                       3 
b) Menciptakan iklim kelas yang demokratis dan bertanggung jawab 
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar              3          
c) Mengkaji pratik penyelenggaraan pemerintahan dan kelembagaan 
negara berdasarkan pancasila dan UUD 1945                                   2 
Rata-rata skor E=                                                                                    2,67 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Memantau kemampuan belajar                                                                  2 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi                              3 
Rata-rata skor F=                                                                                  2,5 
G. Penggunaan Bahasa 
1. Menggunakan bahasa lisan dengan lisan dan lancer                                 3 
2. Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar                                   3 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya lisan yang sesuai                              3 
Rata-rata skor G=                                                                                   3 
Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E+F+G)=                                19,16 
Rata-rata skor III                                                                               2,73 
IV. PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa                    3 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa                                     2 
3. Melaksanakan tindak lanjut                                                                      3 
Rata-rata Skor IV=                                                                             2,67 
Skor Total (I+II+III)=                                                                        7,73 
Rata-rata Skor IPKG 2=                                                                    2,60 
  
 Berdasarkan refleksi antara peneliti dan kolaborator mengenai pelaksanaan 
siklus I, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan siklus I belum optimal.Masih 
banyak ditemui banyak kekurangan.Aktivitas belajar peserta didik masih cukup 
rendah, sedangkan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaranpun masih 
dalam kategori cukup.Guna meningkatkan aktivitas belajar peserta didik maupun 
meningkatkan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran, peneliti 
bersama kolaborator membuat kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan 










Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Bermain Peran 
Pada Siklus II 
Indikator Kinerja                                                                               Persentase 
Aktivitas Fisik 
5. Peserta didik semangat dan tertarik mengikuti pelajaran.                          55% 
6. Peserta didik menunjukkan keceriaan pada waktu  
Pembelajaranberlangsung                                                                           60% 
7. Antusiasme peserta didik mengikuti pelajaran tinggi.                                65% 
8. Peserta didik tidak melakukan aktivitas yang mengganggu jalannya  
kegiatanPembelajaran.                                                                                55% 
Rata-rata                                                                                                          59% 
Aktivitas Mental 
4. Bersedia membantu teman selama kegiatan Pembelajaran.                       55% 
5. Menghargai pendapat dan penjelasan teman.                                             60% 
3. Tidak mengganggu teman saat proses Pembelajaran.                                 50% 
6. Bertanggung jawab terhadap tugas kelompok.                                           55% 
Rata-rata                                                                                                        55% 
Aktivitas Emosional 
4. Berani bertanya pada saat Pembelajaran.                                                   50% 
5. Berani mengemukakan pendapat.                                                               60% 
6. Berani menjawab pertanyaan.                                                                     50% 
Rata-rata                                                                                                        53% 
 
Tabel 4 
Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus II 
NoAspek yang Diamati                                               Skor 
I. PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran                                       3 
2. Memeriksa kesiapan siswa                                                                         4 
Rata-rata Skor I=                                                                                         3,5 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan appersepsi                                                                 3 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai  
dan rencana kegiatan                                                                                 4 
Rata-rata Skor II=                                                                                     3,5 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pembelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran                                       4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan                             4 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar                              3 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan                                         4 





B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai                                                    4 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuia dengan  
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa                                            4 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut                                               4 
4. Menguasai kelas                                                                                       4 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual                           3 
6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan                                  3 
 tumbuhnya kebiasaan positif 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
 yang telah dialokasikan                                                                           3 
Rata-rata skor B=                                                                                    3,57 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunan media                              4 
2. Menghasilan pesan yang menarik                                                            3 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien                                       2 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media                                          3 
Rata-rata skor C=                                                                                       3 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam  pembelajaran                    3 
2. Merespon positif partisipasi siswa                                                            3 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar          3 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa                                  3 
5. Menunjukkan hubungan antarpribadi siswa yang kondusif                      4 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasisme siswa dalam belajar              3 
Rata-rata skor D=                                                                                    3,66 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 
1. PKn 
a) Mengembangkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga 
negara dan cinta tanah air                                                                    3             
 b).Menciptakan iklim kelas yang demokratis dan bertanggung  
jawab dengan memanfaatkan lingkungan sebagaisumber belajar        3 
 c). Mengkaji pratik penyelenggaraan pemerintahan dan kelembagaan 
negara berdasarkan pancasila dan UUD 1945                                    3 
Rata-rata skor E=                                                                                        3 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Memantau kemampuan belajar                                                                 4 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi                             3 
Rata-rata skor F=                                                                                      3,5 
G. Penggunaan Bahasa 
1. Menggunakan bahasa lisan dengan lisan dan lancer                                4 
2. 2.  Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar                                  3 





Rata-rata skor G=                                                                                    3,33 
Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E+F+G)=                                   23,81 
Rata-rata Skor III                                                                                  3,40 
IV. PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa                    3 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa                                     3 
3. Melaksanakan tindak lanjut                                                                      4 
Rata-rata Skor IV=                                                                                  3,33 
Skor Total (I+II+III)=                                                                             10,4 
Rata-rata Skor IPKG 2=                                                                         3,46    
 
 Berdasarkan dari refleksi, peneliti bersama kolaborator sepakat untuk 
menghentikan penelitian pada siklus II, hal ini dikarenakan data yang diperoleh 
sudah mencapai titik jenuh dan terdapat peningkatan pada aktivitas belajar peserta 
didik maupun kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran.Dengan 




Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data aktivitas belajar 
peserta didik yaitu aktivitas fisik, aktivitas  mental dan aktivitas emosional. Selain 
itu ada juga data mengenai kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
Hasil pengamatan pada aktivitas belajar peserta didik dan kemampuan pendidik 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I da siklus II adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaranPKn di kelas IV SDN 
14Ensingo Sanggau dengan menggunakan metode bermain peran sudah 
meningkat baik. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 2,35 
dengan kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,39 dengan kategori 
“baik”. 
2. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaranPKn di kelas IV SDN 
14Ensingo Sanggau dengan menggunakan metode bermain peran sudah 
meningkat baik. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 2,60 
dengan kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,46 dengan kategori 
“baik”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaranPKn di kelas IV SDN 14 
Ensingo Sanggaumenggunakan metode bermain peran sudah meningkat sangat 
baik. Rata-rata nilai aktivitas fisik yang muncul pada siklus I sebesar 51,25% 
kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 90% dengan kategori 
“sangat baik”. 
Aktivitas mental peserta didik pada pembelajaranPKn di kelas IV SDN 14 
Ensingo Sanggaumenggunakan metode bermain peran sudah meningkat sangat 





kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 90,62% dengan 
kategori “sangat baik”. 
Aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaranPKn di kelas IV SDN 
14 Ensingo Sanggaumenggunakan metode bermain peran sudah meningkat sangat 
baik. Rata-rata nilai aktivitas emosional yang muncul pada siklus I sebesar 45,5% 




Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Hendaknya setiap guru dapat mengetahui kontribusi penerapan metode 
bermain peran dalam  pembelajaran PKn, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih menarik, menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik .  
2. Setelah memberikan peran kepada peserta didik hendaknya guru memberikan 
umpan  balik (feed back)atau penguatan agar pembelajaran terkesan lebih 
bermakna dan mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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